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Rasa syukur yang mendalam, dan tidak ada kata-kata untuk 

mengungkapkannya selain terima kasih. Buku berjudul “Manajemen 
Rantai Pasok” telah selesai dan berhasil diterbitkan berkat berkat dan 
rahmat Tuhan Yang Maha Esa. Kami yakin buku ini dapat memberikan 

kontribusi keilmuan dan menambah wawasan bagi setiap orang yang 

tertarik untuk membahas Manajemen Rantai Pasok. 

Manajemen rantai pasok (supply chain management) adalah 

koordinasi dan pengelolaan aliran barang, informasi, dan layanan dari 

pemasok hingga konsumen akhir. Terdapat beberapa manfaat ketika kita 

menerapkan manajemen rantai pasok dalam kegiatan bisnis, diantaranya 

yaitu: 1) Efisiensi operasional; 2) Peningkatan kepuasan pelanggan; 3) 

Pengendalian biaya; 4) Keberlanjutan dan tanggung jawab sosial 

perusahaan; dan 5) Keunggulan kompetitif. Keberhasilan dalam 

menerapkan manajemen rantai pasok memungkinkan perusahaan untuk 

mengurangi risiko, meningkatkan efisiensi, meningkatkan kualitas produk 

dan layanan, serta memperoleh keuntungan kompetitif di pasar yang 

kompetitif. 

Buku "Manajemen Rantai Pasok" ini adalah buku pegangan 

komprehensif yang mengkaji konsep, teknik, dan praktik manajemen 

rantai pasokan. Buku ini ditujukan untuk para pelajar dan siapa saja yang 

ingin memahami dan mengoptimalkan aliran komoditas dan informasi 

dalam rantai pasokan. Gambaran umum buku ini mencakup beberapa isu 

penting, antara lain: 

1) Tinjauan Rantai Pasokan: Buku ini memberikan penjelasan terperinci 

tentang apa itu rantai pasokan, mengapa rantai pasokan itu penting, 

dan bagaimana rantai pasokan berkontribusi pada kesuksesan 

perusahaan. Penjelasan tentang elemen rantai pasokan utama, 

termasuk pemasok, produsen, distributor, pengecer, dan pelanggan, 

juga disediakan. 
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2) Perencanaan dan Kontrol Rantai Pasokan: Buku ini menjelaskan 

bagaimana merencanakan kebutuhan material, manajemen inventaris, 

peramalan permintaan, dan taktik kontrol rantai pasokan yang efektif. 

Perusahaan dapat memangkas biaya, meningkatkan produktivitas, dan 

menghilangkan kekurangan atau kelebihan persediaan melalui 

optimalisasi perencanaan dan manajemen. 

3) Pengadaan dan Manajemen Pemasok: Buku ini membahas pentingnya 

hubungan pemasok yang baik serta prosedur pengadaan yang berhasil. 

Ini termasuk mencari pemasok, menegosiasikan kontrak, melacak 

kinerja pemasok, dan mengelola risiko rantai pasokan. 

4) Produksi dan Operasi: Buku ini membahas strategi manufaktur, 

pemilihan lokasi pabrik, perencanaan kapasitas, perbaikan proses, dan 

prosedur operasi yang efisien. Tujuannya adalah untuk memastikan 

produksi tepat waktu, kualitas yang konsisten, dan pemanfaatan 

sumber daya yang efisien. 

5) Distribusi dan Logistik: Buku ini membahas manajemen transportasi, 

pergudangan, pengemasan, dan pengiriman produk akhir ke 

pelanggan. Topik yang dibahas meliputi optimalisasi rute pengiriman, 

manajemen rantai dingin (untuk produk yang memerlukan suhu 

terkontrol), dan penggunaan teknologi informasi untuk memantau 

dan melacak pengiriman. 

6) Pengukuran dan Kinerja Rantai Pasokan: Pentingnya menilai dan 

mengelola kinerja rantai pasokan disorot dalam buku ini. Tingkat 

layanan pelanggan, waktu siklus, efisiensi persediaan, biaya 

pengiriman, dan kepuasan pelanggan diselidiki, seperti juga teknik 

untuk meningkatkan kinerja secara terus menerus. 

 

Buku "Manajemen Rantai Pasok" memberikan wawasan yang 

mendalam tentang berbagai aspek penting dalam mengelola rantai 

pasokan. Dengan pemahaman yang baik tentang konsep dan praktik ini, 

pembaca akan dapat mengoptimalkan rantai pasokan mereka untuk 

mencapai efisiensi, keunggulan kompetitif, dan kepuasan pelanggan yang 

lebih tinggi. 
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Namun demikian, kami menyadari bahwa buku ini memiliki berbagai 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kami dengan 

senang hati menerima berbagai kritik dan saran dari semua pembaca, hal 

ini tentunya sangat penting sebagai bagian dari upaya kami untuk terus 

menyempurnakan karya-karya selanjutnya. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dan mendukung kami selama proses penyusunan dan 

penerbitan buku ini sehingga dapat tersedia bagi para pembaca. Semoga 

buku ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan turut memajukan ilmu 

pengetahuan di Indonesia.  

 

 

Juni, 2023 

 

 

 

Tim Penulis 
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PENGERTIAN, SEJARAH,  
DEFINISI DAN TANTANGAN 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Supply chain management (SCM) atau manajemen rantai pasok 

merupakan upaya pemasok untuk mengembangkan dan menerapkan 

rantai pasokan yang seefisien dan seekonomis mungkin. Rantai pasokan 

mencakup segala sesuatu mulai dari produksi hingga pengembangan 

produk hingga sistem informasi yang diperlukan untuk mengarahkan 

usaha kearah yang lebih baik. 

Biasanya, SCM mencoba untuk mengontrol atau menghubungkan 

produksi (production), pengiriman (delivery), dan distribusi (distribution) 

produk secara terpusat, dengan mengelola rantai pasokan, perusahaan 

dapat memangkas biaya yang tidak perlu dan mengirimkan produk ke 

konsumen lebih cepat. Hal ini dilakukan dengan menjaga kontrol yang 

lebih ketat terhadap persediaan internal, produksi internal, distribusi, 

penjualan, dan persediaan vendor/supplier perusahaan. 

Manajemen rantai pasokan merupakan pengelolaan aliran barang dan 

jasa dan mencakup semua proses yang mengubah bahan baku (raw 

material) menjadi produk akhir (finish good). Ini melibatkan perampingan 

aktif kegiatan sisi penawaran bisnis untuk memaksimalkan nilai pelanggan 

dan mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar. 

SCM didasarkan pada gagasan bahwa hampir setiap produk yang 

masuk ke pasar dihasilkan dari upaya berbagai organisasi yang 

membentuk rantai pasokan. Meskipun rantai pasokan telah ada sejak lama, 

BAB 1 
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STRATEGI MANAJEMEN RANTAI PASOK 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Strategi pemasok atau yang disebut dengan Supply Chain 

Management muncul dilatarbelakangi oleh dua hal penting yaitu: (1) 

praktik manajemen logistik tradisional tidak relevan lagi diterapkan di 

zaman modern saat ini dikarenakan tidak dapat menciptakan keunggulan 

kompetitif; (2) disrupsi lingkungan bisnis dan persaingan yang semakin 

ketat. Dalam menghadapi ketatnya persaingan bisnis di era globalisasi 

berbasis digital saat ini, setiap perusahaan dituntut untuk dapat berevolusi 

dengan merancang kembali strategi dan taktik bisnisnya. Persaingan ini 

meliputi kemampuan perusahaan dalam menciptakan produk baik barang 

dan jasa yang lebih murah, lebih cepat, lebih berkualitas, dan bervariasi 

dibandingkan dengan kompetitornya. Namun, tingkat kepentingan untuk 

masing-masing tujuan tersebut tidak sama untuk tiap jenis produk dan 

segmen pelanggan. Strategi rantai pasokan perusahaan harus sesuai 

dengan tingkat strategi perusahaannya agar dapat berkontribusi dalam 

mencapai tujuan organisasi atau dengan kata lain perusahaan yang ingin 

menang atau bertahan dalam ketatnya persaingan harus memiliki strategi 

yang tepat. 

Pujawan dan Er (2017, h.34-35) menjelaskan bahwa tujuan-tujuan 

strategis dapat dicapai apabila memiliki kemampuan untuk beroperasi 

secara efisien, menciptakan kualitas, cepat fleksibel, dan inovatif. Masing-

masing aspirasi pelanggan tersebut bisa didukung oleh satu atau beberapa 

kemampuan strategis suatu rantai pasok. Misalnya aspirasi untuk 

mendapatkan produk yang murah tidak hanya didukung oleh kemampuan 
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5. Dalam manajemen rantai pasok pangan dan hasil pertanian global, 

yang saat ini semakin ketat, United State Council of Supply Chain 

Management (2009) merekomendasikan elemen-elemen yang wajib 

diperhatikan yakni pelayanan pada konsumen, peramalan permintaan 

yang akurat, komunikasi distribusi, pengendalian persediaan, 

penanganan bahan, pengolahan pesanan, dukungan daya dan jasa, 

analisis lokasi untuk gudang penyimpanan komoditas atau produk, 

pembelian, pengemasan, penanganan komoditas atau produk yang 

ditolak, dan pemanfaatan limbah atau bagian komoditas atau produk 

yang rusak, manajemen lalu lintas dan transportasi serta manajemen 

penggudangan. Jelaskan mengapa elemen-elemen tersebut sangat 

penting untuk dikuasai? 
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PENGGERAK DAN  
PENGHAMBAT SUPPLAY CHAIN 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Standar pengelolaan rantai pasok salah satunya yang dilakukan oleh 

Deloitte Touch Tohmatsu. Doloitte adalah sebuah perusahaan penyedia 

jaringan profesional multinasional dan termasuk bagian dari empat 

organisasi rantai pasok serta manajemen akuntansi terbesar didunia. 

Dalam hubungannya rantai pasok perusahaan (Doloitte) membagi tiga 

jenis pengelolaan rantai pasok produksi. Sikap yang diamati adalah 

kemampuan dalam melakukan pengamatan, memberikan tanggapan dan 

melakukan mitigasi terhadap risiko dari rantai pasok dengan tepat. 

Perusahaan pertama adalah perusahaan yang mampu melakukan mitigasi 

risiko rantai pasok dengan tepat. Perusahaan ini secara universal memiliki 

keunggulan berupa sistem yang modern dengan pengelolaan yang inovatif. 

Perusahaan pemutusan rantai pasok dilaksanakan melalui jaringan 

penyedia pemasok cadangan. Pemutusan rantai pasok seperti ini pada 

umumnya terjadi ketika inovasi pemasokan skala besar.  

Fenomena yang terjadi perusahaan pertama mampu memenuhi 

permintaan pasar dan dapat menjaga kesinambungan operasional 

perusahaan dengan memanfaatkan jaringan persediaan yang ada. 

Perusahaan kedua memiliki kemampuan dalam pengendalian risiko rantai 

pasok dengan tepat, akan tetapi tidak mempunyai rencana mitigasi 

terhadap risiko. Hubungan perusahaan pertama dan kedua sangat erat 

dengan pemasok utama sehingga agregat risiko dapat teratasi melalui 

tindakan strategi khusus berdasarkan prioritas yang telah ditetapkan 
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3. Apa saja sebagai penggerak dalam supply chain management ? 

4. Jika bisnis masih mengalami permasalah pada sistem supply chain, 

bagaimana cara mengatasinya, Jelaskan. Jelaskan  

5. Bagaimana pandangan para ahli terkait suppy chain (rantai pasok) dan 

berikan kajian kritis terhadap pandangan ahli tersebut ! 
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PERANCANGAN PRODUK  
BARU DALAM PERSPEKTIF 
MANAJEMEN RANTAI PASOK 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Perancangan produk merupakan salah satu bagian penting dalam ilmu 

Teknik Industri. Secara umum, perancangan produk terbagi menjadi dua 

tipe yaitu perancangan produk yang inovatif dan perancangan produk 

dalam perspektif manajemen rantai pasok. Perbedaan antara kedua 

konsep ini akan dibahas secara lebih rinci dalam bagian ini. Selain itu, 

tahapan dalam perancangan produk, pemilihan supplier, dan tantangan 

dalam merancang produk pada manajemen rantai pasok juga akan 

didiskusikan pada bab ini. Untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam, setiap pembahasan akan dilengkapi dengan studi kasus yang 

relevan. 

 

B. FUNGSI RANTAI PASOK 

Fungsi Supply chain terdiri dari fungsi fisik dan fungsi mediasi pasar 

(Sukmono & Supardi, 2021, p.19). Fungsi fisik ini meliputi adanya 

perpindahan barang maupun finansial antar setiap entitas dalam rantai 

pasok. Perpindahan barang ini tentunya sangat berkaitan erat dengan 

keputusan logistik yang dimiliki oleh perusahaan baik logistik milik internal 

perusahaan sendiri maupun logistik yang melibatkan pihak ketiga. Hal 

penting yang harus dicermati agar terbentuknya rantai pasok yang baik 

demi menjaga keberlangsungan logistik ini adalah adanya kepercayaan 
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PERANCANGAN  
JARINGAN RANTAI PASOK 

 

A. PENDAHULUAN 
Merancang suatu jaringan rantai pasok merupakan kegiatan penting 

yang harus dilakukan dalam manajemen rantai pasok i(Supply Chain 
Management), yang nantinya akan mencakup beberapa keputusan 
strategis seperti lokasi, jumlah, dan kapasitas fasilitas produksi hingga 
distribusi i(Pujawan dan Mahenddrawathi, i2017). Pada dasarnya, tujuan 
dari adanya jaringan rantai pasok adalah untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan yang akan berubah secara dinamis seiring berjalannya waktu. 
Penerapan strategi rantai pasok hanya dapat dikatakan efektif jika rantai 
pasok memiliki jaringan yang terkonfigurasi dengan baik dan benar. 
Artinya, struktur atau konfigurasi jaringan dapat menentukan apakah 
rantai pasok tersebut tergolong responsif atau efisien. Misalnya, jika rantai 
pasok masuk dalam kategori responsif, maka konfigurasi jaringan yang 
dimiliki harus didukung oleh lebih banyak fasilitas produksi serta gudang 
yang tersebar di berbagai lokasi pemasaran. Sebaliknya, jika rantai pasok 
masuk dalam kategori efisien, maka jaringan yang ada akan relatif 
terkonsentrasi dan memiliki fasilitas yang lebih sedikit. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, jaringan rantai pasok pada 
dasarnya adalah hasil dari keputusan-keputusan strategis, berikut 
penjabarannya. Yang pertama adalah keputusan terkait lokasi fasilitas 
produksi dan gudang serta keputusan tentang pengadaan bahan ibaku. 
Yang kedua adalah keputusan untuk melakukan outsourcing, yaitu 
melakukan kegiatan tertentu secara sendiri atau mensubkontrakkannya ke 
pihak lainnya. Yang ketiga adalah keputusan tentang aliran produk atau 
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PENGELOLAAN SKALA  
EKONOMI PADA RANTAI PASOK 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada Bab ini akan dipelajari skala ekonomi pada rantai pasok. Skala 

ekonomi (economies of scale) merujuk pada kondisi dimana biaya produksi 

rata-rata per unit akan menurun seiring dengan peningkatan jumlah 

produksi. Secara umum, skala ekonomi pada rantai pasok terjadi jika biaya 

rata-ratanya minimum. Jika produksi terus ditingkatkan maka biaya rata-

rata akan menurun menuju minimum.  

Pada Bab ini skala ekonomi dibedakan atas skala ekonomi internal dan 

skala ekonomi eksternal. Selain skala ekonomi, untuk perluasan 

pemahaman, pada Bab ini dijelaskan juga skala disekonomi yaitu 

meningkatnya biaya rata-rata produksi akibat jumlah produksi 

ditingkatkan. 

Untuk pemerkayaan pada akhir Bab dijelaskan juga Return to Scale 

dan Economic Order Quantity (EOQ). Return to Scale dibahas untuk 

mengetahui bagaimanakah penambahan output akibat penambahan input. 

Terdapat 3 jenis Return to Scala yaitu Increasing, Constant, dan Decreasing. 

Sedangkan Economic Order Quantity (EOQ) dibahas untuk mengetahui 

seberapa banyak bahan baku harus dipesan agar biaya total yang terdiri 

dari biaya pesan dan biaya simpan di gudang menjadi minimum. 

Setelah pembahasan teori, diberikan contoh-contoh soal, soal-soal, 

serta glosari (daftar istilah) untuk mempermudah mempelajari materi ini. 
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PENGELOLAAN KETIDAKPASTIAN 
DALAM RANTAI PASOK 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Saat ini persaingan dalam dunia bisnis mengalami pergeseran, tidak 

lagi hanya bersaing antara perusahaan, melainkan juga antara rantai pasok 

(Trkman dan McCormack, 2009). Manajemen rantai pasok menjadi sangat 

penting dalam mengelola bisnis karena melibatkan seluruh elemen yang 

terlibat dalam operasi bisnis, dari pemasok bahan baku, perusahaan 

manufaktur, hingga konsumen akhir yang memanfaatkan produk atau jasa 

yang ditawarkan. Manajemen rantai pasok apabila dilakukan secara efektif, 

hal tersebut dapat meningkatkan daya saing perusahaan, contohnya 

adalah dengan mengelola perputaran persediaan (inventory turnover), 

memastikan ketersediaan persediaan yang cukup, merespon stakeholder 

rantai pasok dengan cepat dan tepat, serta memanfaatkan modal secara 

efisien dan efektif. (Vanany, dkk, 2009). Dalam hal ini, manajemen rantai 

pasok memiliki peran penting dalam meningkatkan dan mempertahankan 

keunggulan bersaing perusahaan secara berkelanjutan. 

Semua aktivitas yang terkait dengan aliran material, informasi, dan 

keuangan di seluruh rantai pasok merupakan cakupan kegiatan rantai 

pasok. Tantangan dalam mengelola kegiatan rantai pasok adalah 

bagaimana dapat menciptakan produk atau jasa yang sesuai dengan 

proses yang tepat, sambil mengontrol sumber daya dengan efisien 

terutama dalam hal biaya, tanpa mengorbankan kualitas produk atau 

layanan, serta dapat memenuhi harapan dan kepuasan pelanggan 

(Sherlywati, 2016). Perusahaan menerapkan berbagai tindakan untuk 
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PENENTUAN LEVEL KETERSEDIAAN 
OPTIMAL DALAM RANTAI PASOK 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Level atau tingkat ketersediaan produk menunjukkan level atau 

tingkat jumlah produk jadi yang tersedia di gudang atau tempat milik 

perusahaan. Ketersediaan produk menjadi penting untuk menjaga 

kelancaran aliran produk di dalam rantai pasok. Seperti yang diketahui 

bahwa di dalam rantai pasok, terdapat tiga aliran yang mengalir dari 

produsen hingga konsumen. Ketiga aliran tersebut adalah aliran produk, 

finansial, dan informasi. Ketiga aliran tersebut sangat penting dijaga untuk 

menjaga kualitas, kuantitas, dan kontinuitas produk. Ketiga aliran tersebut 

harus lancar antar anggota rantai pasok. Jika salah satu tidak lancar, maka 

akan menyebabkan ketidaklancaran di aliran lainnya. Aliran produk 

merupakan aliran yang sangat penting. Untuk melancarkan aliran produk, 

harus ada persediaan yang dipersiapkan di setiap anggota rantai pasok. 

Oleh karena itu, level ketersediaan produk optimal perlu ditentukan. Jika 

level ketersediaan produk ini tidak optimal dan tidak lancar di salah satu 

anggota rantai pasok, maka akan mengganggu proses produksi di anggota 

rantai pasok lainnya sehingga akan terjadi ketidakmampuan perusahaan 

dalam memenuhi permintaan konsumen atau waktu tunggu untuk 

menerima produk (lead time) menjadi lebih lama. Hal tersebut akan 

membuat kepercayaan atau loyalitas konsumen akhir meningkat sehingga 

penjualan dan pemasukan perusahaan tetap lancar. 
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KEPUTUSAN SOURCING 
DALAM RANTAI PASOKAN 

 

 

A. PERAN SOURCING DALAM RANTAI PASOKAN 

Purchasing, juga disebut procurement, adalah proses di mana 

perusahaan memperoleh bahan mentah, komponen, produk, layanan, 

atau sumber daya lain dari pemasok untuk menjalankan operasinya. 

Sourcing adalah seluruh rangkaian proses bisnis yang diperlukan untuk 

membeli barang dan jasa. Untuk setiap fungsi rantai pasokan, keputusan 

yang paling signifikan adalah apakah akan mengalihdayakan (outsource) 

fungsi tersebut atau melakukannya sendiri (in-house). Outsourcing 

menghasilkan fungsi rantai pasokan yang dilakukan oleh pihak ketiga (third 

party). Outsourcing adalah salah satu masalah terpenting yang dihadapi 

perusahaan, dan tindakan lintas industri cenderung bervariasi. Misalnya, 

WW. Grainger, distributor MRO, secara konsisten memiliki dan mengelola 

pusat distribusinya. Sebaliknya, transportasi dari pusat distribusi ke 

pelanggan secara konsisten dialihdayakan ke pihak ketiga. Untuk 

transportasi keluar muatan kurang dari satu truk, Grainger beralih dari 

skenario di mana semuanya dialihdayakan ke pihak ketiga ke model hybrid 

di mana Grainger memiliki beberapa truk. Faktor apa yang dapat 

menjelaskan keputusan Grainger? Dell meningkatkan keuntungan dengan 

mempertahankan fungsi ritel in-house dan menjual langsung ke pelanggan. 

Sebaliknya, Proctor & Gamble (P&G) tidak pernah mencoba menjual 

deterjen langsung ke pelanggan, dan tidak menghadirkan fungsi ritel 

sendiri. Apa yang membuat integrasi vertikal ke dalam ritel merupakan ide 

yang bagus untuk Dell tetapi merupakan ide yang buruk untuk P&G? 
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A. PENDAHULUAN 

Pada awalnya, pengadaan hanya terbatas pada kegiatan administratif, 

yaitu sebatas kegiatan penyediaan barang-barang kebutuhan saja, tanpa 

adanya muatan strategis. Namun seiring dengan meningkatnya tingkat 

persaingan bisnis, peran tersebut menjadi berkembang. Pelaku bisnis 

merasa perlu untuk mencari cara-cara baru dalam rangka meningkatkan 

efisiensi serta menambah value creation dalam menjalankan usahanya. 

Hal ini penting, karena dengan mempertimbangkan nilai material pada 

produk yang bisa mencapai 40%-70% dari total produk akhir, maka 

langkah-langkah efisiensi yang dilakukan pada bagian pengadaan, misalnya 

dengan penurunan nilai material, tanpa mengurangi kualitas produk akan 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kontribusi 

keuntungan bagi perusahaan. 

Seiring dengan perkembangan paradigma pengadaan tersebut, 

berkembang pula cara dan metode pelaku bisnis dalam meningkatkan 

penambahan nilai tersebut. Hal tersebut menjadikan pengadaan menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dalam meningkatkan strategi bersaing 

perusahaan dalam persaingannya dengan pelaku bisnis yang lain. Hal ini, 

telah memberikan pengaruh yang baik untuk meningkatkan peran bagian 

pengadaan dari yang semula hanya kegiatan administratif menjadi salah 

satu faktor penting dan strategis dalam peningkatan daya saing 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia sebagai salah satu makhluk hidup yang telah lama mendiami 

bumi ini, akan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan (needs) dan 

keinginan (wants) berupa produk dalam bentuk barang maupun jasa atau 

pelayanan, guna melangsungkan kehidupannya. Produk dapat berasal dari 

hasil produksi secara alamiah, dan atau upaya pemenuhan sendiri dengan 

cara berkebun, bercocok tanam, menjadi nelayan secara tradisional dalam 

jumlah yang terbatas. Selain itu, dapat juga dari hasil upaya orang lain, 

seperti organisasi atau perusahaan yang menghasilkan produk dalam 

jumlah yang relatif banyak. 

Mengingat kebutuhan dan permintaan manusia sebagai konsumen 

terhadap produk, baik secara perseorangan maupun kelompok semakin 

meningkat maka perusahaan harus dapat merencanakan produksi secara 

baik dan benar. Hal ini mengingat para produsen produk-produk sejenis 

juga semakin meningkat jumlahnya sehingga menciptakan persaingan 

yang semakin sengit, sejak dari mulai dari penyediaan bahan baku, bahan 

penolong atau pelengkap, proses produksi, dan sampai ke pendistribusian 

produk jadi. 

Oleh sebab itu, peran dari departemen manajemen operasi 

(operations management department) casu quo [dibaca: kasu kuo] 

disingkat c.q. yang artinya dalam hal ini divisi rantai pasok atau pasokan 

(supply chain division), dan bagian logistik (logistics section) pada 

perusahaan yang bersangkutan sangat diperlukan, untuk segera 
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MANAGEMENT PRICING DAN REVENUE 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Dalam bab ini, akan melakukan pembahasan lebih jauh dalam 

membangun gagasan menggunakan penetapan harga sebagai bagian 

penting untuk meningkatkan keuntungan rantai pasokan dengan 

pencocokan penawaran dan permintaan yang lebih baik, terutama bila 

ada beberapa jenis pelanggan yang bersedia membayar harga yang 

berbeda (berdasarkan atribut seperti waktu respons) untuk sebuah asset. 

Manajemen pendapatan adalah penggunaan harga untuk meningkatkan 

surplus rantai pasokan dan keuntungan yang dihasilkan dari ketersediaan 

aset rantai pasokan yang terbatas. Aset rantai pasokan ada dalam dua 

bentuk—kapasitas dan inventaris. Aset kapasitas dalam rantai pasokan 

ada untuk produksi, transportasi, dan penyimpanan. Aset inventaris ada di 

seluruh rantai pasokan dan dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan 

produk. Di hadapan beberapa jenis pelanggan, manajemen pendapatan 

bertujuan untuk menumbuhkan keuntungan dengan menjual aset yang 

tepat kepada pelanggan yang tepat dengan harga yang tepat. Selain 

memvariasikan kapasitas dan inventaris, manajemen pendapatan 

menyarankan memvariasikan harga untuk menumbuhkan keuntungan 

dengan pencocokan penawaran dan permintaan yang lebih baik. 

Pembahasan yang sangat baik tentang teknik manajemen pendapatan 

dalam teori dan praktik dapat ditemukan di Talluri dan Van Ryzin (2004) 

dan Phillips (2005). 

Manajemen Pendapatan menurut Van Ryzin dan Talluri (2005) 

membahas tiga kategori dasar keputusan manajemen permintaan: 
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RANTAI PASOKAN 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Rantai pasokan adalah jaringan dari semua entitas dan kegiatan, dari 

penyedia bahan baku hingga konsumen akhir yang bersedia membayar 

uang untuk barang jadi. Jaringan ini terdiri dari pemasok, produsen, 

distributor, pengecer, dan pelanggan. Ada tiga aliran utama dalam rantai 

pasokan. Bahan mengalir dari pemasok ke pelanggan, uang mengalir dari 

pelanggan ke pemasok, dan informasi mengalir dua arah. Struktur rantai 

pasokan yang khas dan aliran utama rantai pasokan diilustrasikan pada 

Gambar 13.1. 

Industri manufaktur menciptakan kekayaan dengan menambah nilai 

dan menjual barang jadi kepada pelanggan. Mengontrol aliran bahan dari 

pemasok ke pelanggan adalah perhatian utama semua produsen (Stevens 

1989). Heizer et al. (2017) menggambarkan "manajemen rantai pasokan 

(SCM)" sebagai "koordinasi semua kegiatan rantai pasokan, dimulai 

dengan bahan baku dan berakhir dengan pelanggan yang puas." SCM 

menggabungkan praktik bisnis penting di berbagai entitas rantai pasokan 

untuk mengatur kelancaran aliran informasi, produk, dan layanan (Reefke 

& Trocchi 2013). 

Mentzer et al. (2001) menyoroti karakteristik SCM berikut: 

1. Rantai pasokan harus dilihat secara keseluruhan, dan aliran barang 

dari pemasok ke pelanggan akhir harus dikelola di bawah pendekatan 

sistem. 
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PERAN TEKNOLOGI DALAM 
MANAJEMEN RANTAI PASOK 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dengan munculnya Industri 4.0, teknologi baru membuka peluang 

baru untuk transformasi bisnis. Teknologi ini mengubah rantai pasokan 

dan mendorong cara baru untuk menciptakan nilai. Namun, tidak semua 

perusahaan memilih jalur digitalisasi ini karena biaya investasi yang 

signifikan, sehingga berisiko menjadi lamban. Bab ini menganalisis tiga 

bidang utama pengembangan teknologi digital dan dampaknya terhadap 

transformasi rantai pasokan, termasuk kemunculan rantai pasok yang 

tertutup dan terbuka sebagai dasar ekonomi sirkular dengan tujuan untuk 

meminimalkan risiko dan memaksimalkan keuntungan perusahaan. 

 

B. LATAR BELAKANG  

Kemampuan manajemen untuk memitigasi risiko memberdayakan 

organisasi untuk merespons ancaman dan masalah secara tepat dengan 

menerapkan dan menjalankan strategi yang efisien dan menerapkan 

langkah-langkah manajemen krisis yang tepat untuk memitigasi risiko 

dalam menghadapi ancaman. Ketidakpastian menyebabkan perbedaan 

antara apa yang dikatakan pelanggan dan apa yang dikatakan perusahaan 

(Putera, 2021) 

Setiap organisasi sedang berjuang untuk bertahan hidup di pasar yang 

kompetitif saat ini. Kerja rantai pasokan tradisional tidak akan membantu 

organisasi untuk mengatasi tuntutan pasar dan pelanggan. Revolusi TI 

mengubah wajah rantai pasok yang digunakan beberapa tahun lalu. TI 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Sebutkan hubungan antara supply chain dengan teknologi! 

2. Bagaimana cara menerapkan supply chain di era digitalisasi? 

3. Sebutkan pengaruh AI didalam SCM? 
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